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Abstract 

 

The Mina Cikal Sari (MCS) group faces significant challenges in tilapia aquaculture, particularly related 

to high feed costs, suboptimal product packaging, and limited marketing reach. As a solution, this 

community service program was implemented to improve the quality and quantity of alternative pellet 

production using organic waste, reduce dependency on commercial feed, and enhance the value of 

processed tilapia products. The methods employed include feed formulation training, the application of 

automated pellet production technology, digital marketing training, and product packaging innovation. 

The results of this community service activity demonstrate increased partner capacity in producing 

alternative feed, cost efficiency in aquaculture, and improved quality of processed tilapia products. The 

utilization of tools such as ovens and pellet-making machines supports effective and efficient feed 

production, while vacuum packaging technology enhances product durability and competitiveness. 

Additionally, digital marketing training expands market reach by utilizing social media and targeted 

marketing strategies. This program successfully empowers the MCS group to become more independent, 

efficient, and competitive in the fisheries market, while also contributing to sustainable organic waste 

management. 
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Abstrak 

 

Kelompok Mina Cikal Sari (MCS) menghadapi tantangan signifikan dalam usaha budidaya ikan nila, 

terutama terkait biaya pakan yang tinggi, pengemasan produk yang kurang optimal, dan keterbatasan 

pemasaran. Sebagai solusi, program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas produksi pelet alternatif berbahan dasar limbah organik, mengurangi ketergantungan pada 

pakan komersial, serta meningkatkan nilai jual produk olahan ikan nila. Metode yang digunakan meliputi 

pelatihan formulasi pakan, penerapan teknologi produksi pelet otomatis, pelatihan digital marketing, dan 

inovasi pengemasan produk. Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan peningkatan kapasitas mitra 

dalam produksi pakan alternatif, efisiensi biaya budidaya, dan kualitas produk olahan ikan nila. 

Pemanfaatan alat seperti mesin oven dan pencetak pelet mendukung efisiensi produksi pakan yang efisien 

dan efektif, sementara teknologi pengemasan vakum meningkatkan daya tahan dan daya saing produk. 

Selain itu, pelatihan digital marketing memperluas jangkauan pasar dengan menggunakan media sosial dan 

strategi pemasaran yang terarah. Program ini berhasil memberdayakan kelompok MCS untuk menjadi lebih 

mandiri, efisien, dan kompetitif di pasar perikanan, sekaligus berkontribusi pada pengelolaan limbah 

organik yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Mina Cikal Sari, Pelet Alternatif, Limbah Organik, Kota Magelang. 

 

A. PENDAHULUAN 

Kelompok Pembudidaya Ikan merupakan salah satu 

kelompok ekonomi produktif budidaya perikanan di 

Kelurahan Wates, Kecamatan Magelang Utara, 

Kota Magelang. Terbentuknya kelompok ini 

dilatarbelakangi oleh ketersediaan mata air yang 

mendukung untuk kegiatan usaha bidang perikanan 

guna meningkatkan pendapatan ekonomi 

masyarakat (Iswadi, 2019; Khumaidi et al., 2024). 
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Beberapa warga di Kelurahan Wates, Kota 

Magelang membentuk kelompok budidaya ikan 

bernama Mina Cikal Sari (MCS) memanfaatkan 

tanah non produksi untuk disewa menjadi kolam 

ikan. Saat ini sudah terdapat 19 kolam budidaya 

ikan nila, dengan omzet 3.925.000 rupiah per tahun 

per kolam (per anggota). Dengan biaya budidaya 

sebesar 60%, maka keuntungan anggota per tahun 

hanya 1.570.000 rupiah per tahun. Angka yang 

terlalu kecil untuk diandalkan sebagai sumber 

penghasilan utama. 

 
Gambar 1. Kolam budidaya nila kelompok MCS 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang 

dilakukan, diperoleh informasi bahwa 

permasalahan yang sering dihadapi kelompok MCS 

dalam budidaya ikan nila yaitu tingginya biaya 

produksi dimana komponen terbesar dalam biaya 

tersebut terletak pada biaya pakan yang mencapai 

60% dari keseluruhan biaya jika menggunakan 

pakan komersial (Sari et al., 2017). Harga pakan 

komersial saat ini tergolong tinggi, yaitu 14.000 

rupiah/kg, sedangkan kalkulasi harga pakan 

alternatif hanya 7.000 rupiah/kg. Jika pakan 

alternatif diaplikasikan pada budidaya nila tersebut, 

maka biaya produksi berpotensi ditekan menjadi 

30% (Busaeri et al., 2019) sehingga keuntungan 

dapat dinaikkan dari 1.570.000 rupiah menjadi 

2.747.500 rupiah per anggota per tahun. Sayangnya, 

di wilayah Magelang pakan alternatif tersebut 

belum tersedia di pasaran. Oleh karenanya itu 

kelompok MCS mulai menerapkan penggunaan 

pakan (pelet) alternatif berbahan dasar sampah 

organik. 

Namun demikian dalam pelaksanaanya masih 

ditemukan banyak kendala saat pembuatan pelet 

alternatif, diantaranya:  

1. Proses pembuatan yang dilakukan secara 

konvensional atau manual menggunakan alat 

penggiling mie sehingga produksi pelet hanya 

dalam skala kecil untuk sekali pakai. 

2. Pengeringan bahan baku (limbah organik) 

masih mengandalkan terik matahari sehingga 

tidak dapat diandalkan saat musim penghujan. 

3. Hasil olahan pelet tidak tahan simpan dan 

mudah berjamur karena penjemuran tidak 

kering sempurna. 

4. Proses pembuatan pelet yang serba manual 

terlalu menguras waktu dan energi 

menyebabkan kelompok MCS harus 

mengulang-ulang proses membuat pakan dalam 

skala kecil yang sangat tidak efisien, sehingga 

berujung untuk kembali menggunakan pakan 

komersial.  

Jika hal tersebut dibiarkan akan menurunkan minat 

budidaya karena keuntungan yang didapatkan 

menipis atau merugi (Yunaidi et al., 2019). 

Kurangnya informasi mengenai metode pembuatan 

pakan alternatif menyebabkan pembudidaya ikan 

sangat tergantung pada pakan komersial guna 

diperoleh hasil maksimal (Maryani et al., 2019; 

Musabbikhah & Bachri, 2023). 

 
Gambar 2. Pembuatan pelet alternatif secara manual 

Dalam mengatasi persoalan tersebut perlu dilakukan 

upaya peningkatan kemampuan produksi pelet 

alternatif yang mandiri dan berkelanjutan bagi 

kelompok pembudidaya ikan (Suprayudi et al., 

2011; Wibowo et al., 2021). Kelompok MCS perlu 

menerapkan metode pembuatan pelet apung yang 

terformulasi nutrisinya secara seimbang. Bahan 

yang mengandung protein nabati dapat diperoleh 

dari limbah sayuran dan sisa makanan, sedangkan 

sumber protein hewani berasal dari sisa daging, 

ayam, ikan, dan tulang (Martati et al., 2023). 

Sementara itu, penggunaan alat yang lebih modern 

akan menghasilkan produksi yang lebih besar serta 

meningkatkan efisiensi waktu dan biaya (Putri et al., 

2023).  

Permasalahan berikutnya, hasil penjualan ikan nila 

kepada tengkulak oleh kelompok MCS memberikan 

keuntungan yang tipis. Oleh karena itu mereka mulai 

merintis peningkatan nilai tambah penjualan melalui 

pembuatan ikan nila bumbu. Harga jual ikan nila 

kepada tengkulak adalah 25.000 rupiah/kg 

sedangkan harga jual ikan nila bumbu mencapai 

55.000 rupiah/kg. Namun demikian tingkat 

keterjualan ikan nila bumbu sangat rendah jika 

dibandingkan dengan penjualan ikan segar kepada 

tengkulak. Padahal jika keseluruhan hasil panen ikan 

nila kelompok MCS terjual dalam bentuk ikan 

bumbu, terdapat potensi kenaikan omzet dari 

3.925.000 rupiah menjadi 8.635.000 rupiah, atau 

meningkatnya keuntungan dari 1.570.000 rupiah 

menjadi 6.280.000 rupiah. Jika dilihat dari potensi 

pemasarannya, permintaan ikan nila relatif tinggi 

mengingat di Jawa Tengah, ikan nila merupakan 

komoditas harian rumah tangga, warung makan, dan 
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usaha kuliner (Aziz & Barades, 2021; Manullang et 

al., 2018). Selain itu, budidaya ikan nila memiliki 

berbagai keunggulan salah satunya mudah 

dilakukan (Saleh et al., 2020). 

Sayangnya, besarnya potensi pemasaran ikan nila 

belum diimbangi dengan kemampuan marketing. 

Kelompok MCS sama sekali belum memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman dalam 

berkompetisi dalam pemasaran serta menerapkan 

teknik pemasaran yang inovatif dan efektif, karena 

selama ini mereka hanya menjual hasil panen nila 

kepada tengkulak dan menjual olahan nila bumbu 

jika ada permintaan. Hal tersebut menjadi kendala 

bagi pokdakan untuk berusaha secara mandiri 

(Triswiyana et al., 2022).  

Agar kegiatan usaha budidaya pada kelompok MCS 

berjalan dengan baik, diperlukan cara pembuatan 

pelet alternatif berbahan dasar limbah organik yang 

lebih praktis, efektif, efisien, dan dapat dilakukan di 

segala musim. Pada aspek pemasaran diperlukan 

penguatan daya saing produk dan penerapan 

metode pemasaran dengan memanfaatkan media 

digital.  

Permasalahan terkait efisiensi produksi dan 

keterbatasan pemasaran dalam kelompok 

pembudidaya ikan bukanlah hal yang baru. Namun, 

sebagian besar program pemberdayaan sebelumnya 

cenderung berfokus hanya pada pelatihan teknis 

atau penguatan kelembagaan tanpa pendekatan 

terintegrasi berbasis teknologi (Maryani et al., 

2019; Nopembereni et al., 2024; Satoto et al., 2021; 

Triswiyana et al., 2022; Wibowo et al., 2021). 

Program ini menonjol karena menggabungkan 

inovasi otomatisasi produksi pakan alternatif 

berbahan limbah organik, digital marketing, dan 

penguatan daya saing produk olahan secara terpadu. 

Pendekatan tersebut menjadi kebaruan dari program 

ini, karena belum banyak diterapkan di program-

program sejenis. 

Selain itu, pendekatan ini diharapkan lebih unggul 

karena menyentuh aspek keberlanjutan usaha secara 

teknis dan ekonomis. Misalnya, pemanfaatan mesin 

produksi otomatis memungkinkan efisiensi waktu 

dan tenaga kerja, sedangkan digital marketing 

membuka peluang pasar yang lebih luas. Integrasi 

ini merupakan bentuk inovasi dalam penguatan 

kemandirian kelompok masyarakat berbasis 

teknologi dan ekonomi sirkular. 

Oleh sebab itu, program pengabdian kepada 

masyarakat ini memiliki beberapa tujuan, 

diantaranya: (1) meningkatkan kualitas dan 

kuantitaas produksi pelet alternatif berbahan dasar 

limbah organik; (2) meningkatkan produktivitas 

budidaya ikan nila dengan menggunakan pelet 

alternatif; (3) terwujudnya ketersediaan pakan 

mandiri; dan (4) Meningkatkan omzet penjualan 

ikan nila bumbu dengan cara perluasan pemasaran. 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan dilaksanakan di tempat mitra yaitu 

Kelurahan Wates, Kecamatan Magelang Utara, Kota 

Magelang. Pendekatan yang digunakan yaitu 

community empowerment berupa pendekatan yang 

yang menjadikan masyarakat sebagai subjek 

pembangunan dan terlibat langsung dalam berbagai 

kegiatan pengabdian yang dilaksanakan (Orbawati 

et al., 2023). Pendekatan community empowerment 

tidak hanya menempatkan masyarakat sebagai 

objek, tetapi sebagai agen perubahan sosial dan 

ekonomi. Pemberdayaan masyarakat mencakup tiga 

dimensi utama: kontrol terhadap sumber daya, 

peningkatan kapasitas individu/kelompok, dan 

pengaruh terhadap proses pengambilan keputusan 

(Coy et al., 2021). Dalam konteks ini, kelompok 

MCS tidak hanya diberi pelatihan teknis, tetapi juga 

dilibatkan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi program. Pendekatan ini relevan untuk 

mendorong kemandirian ekonomi komunitas, 

terutama dalam sektor produktif seperti budidaya 

perikanan. 

Selain itu, untuk menjelaskan bagaimana teknologi 

otomatisasi dan pemasaran digital diterima oleh 

kelompok mitra, program ini juga menggunakan 

kerangka teori difusi inovasi yang menjelaskan 

bahwa adopsi inovasi dalam masyarakat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti keunggulan relatif, 

kompatibilitas dengan nilai lokal, kompleksitas 

penggunaan, keterujian, dan observabilitas 

(Ntemana & Olatokun, 2012). Dalam konteks 

program ini, keberhasilan penggunaan mesin 

produksi pelet dan media sosial oleh MCS 

menunjukkan adanya adopsi inovasi yang efektif—

karena alat dan teknologi yang diterapkan mudah 

digunakan, memberikan manfaat langsung, dan 

hasilnya terlihat nyata. 

Metode yang digunakan berlangsung dalam 

beberapa tahapan berupa: 

1. Sosialisasi kegiatan pengabdian 

Sosialisasi dilakukan pada awal kegiatan 

pengabdian, berupa pemberian informasi kepada 

mitra/masyarakat tentang kegiatan PKM yang 

akan dilakukan, tujuan kegiatan, tahapan 

pelaksanaan kegiatan, dan jadwal pelaksanaan 

kegiatan berdasarkan kesepakatan antara tim 

pengusul dengan mitra. Sosialisasi juga menjadi 

sarana untuk memberikan motivasi, semangat, 

dan dorongan kepada kelompok MCS untuk 

melaksanakan setiap kegiatan yang telah 

disepakati secara sportif demi terwujudnya 

tujuan kegiatan ini yaitu berjalannya usaha 

produksi pakan ternak yang menguntungkan dan 

berkelanjutan. Pada tahapan ini juga tim PKM 
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memberikan pre-test kepada kelompok MCS 

guna mengukur sejauh mana pemahaman 

mereka sebelum diberikan pendampingan 

(Magdalena et al., 2021; Siregar et al., 2023) 

khususnya terkait produksi pakan alternatif, 

pengemasan produk, dan penggunaan media 

sosial.  
 

2. Pelatihan formulasi pakan 

Materi pelatihan yang diberikan berkaitan 

dengan pembuatan perhitungan bahan baku 

pakan dan penentuan prosentase protein yang 

dibutuhkan. 
 

3. Pelatihan penerapan teknologi produksi pelet 

alternatif 

Produksi dilakukan secara terotomatisasi 

dengan menerapkan peralatan mensin oven, 

mesin penepung, dan mesin pencetak pelet 

(Puletipalli et al., 2023). Bahan baku yang 

digunakan yaitu limbah organik rumah tangga 

dan pasar tradisional. 
 

4. Pelatihan pengemasan produk 

Agar diperoleh nilai kompetitif dari produk ikan 

nila bumbu, langkah penguatan daya saing 

produk yang akan diterapkan antara lain 

pembuatan brand, logo, dan inovasi 

pengemasan. Teknologi yang diterapkan yaitu 

pengemasan menggunakan vacum sealer. 
 

5. Pelatihan pemasaran 

Dalam pelatihan ini peserta diajarkan metode 

digital marketing agar bisa memperluas cakupan 

calon konsumen dan mencapai brand awareness 

(Arjang et al., 2019). 
 

6. Monitoring dan evaluasi keberlanjutan 

Tahapan ini merupakan kegiatan terakhir berupa 

pemberian post-test untuk mengukur efektivitas 

program PKM yang dilakukan. Selain itu, tim 

PKM juga berkomitmen untuk melakukan 

monev secara reguler selama 1 tahun. Kegiatan 

monev  penting dilakukan pasca program yang 

bertujuan untuk menilai perkembangan dan 

memastikan keberlanjutan kelompok yang 

diberdayakan (Sari, 2019).  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mina Cikal Sari (MCS) merupakan kelompok 

pembudidaya ikan yang terbentuk pada tanggal 11 

September 2018 yang terdiri dari 19 orang anggota. 

MCS dibentuk sebagai wahan bertukar fikiran bagi 

pembudidaya ikan di lingkungan RW 2 Kelurahan 

Wates, Kecamatan Magelang Utara, Kota 

Magelang. Kondisi geografis wilayah maupun 

ketersediaan air yang mengalir sepanjang tahun 

menjadi salah satu faktor pendukung terbentuknya 

kelompok MCS. Jauh sebelum terbentuknya 

kelompok MCS, sejak tahun 2009 beberapa warga 

kelurahan Wates telah memanfaatkan tanah non 

produksi untuk disewa menjadi kolam ikan. Namun 

dikarenakan kegiatan masih dilakukan secara 

individu dan tekonologi yang masih tradisional, 

maka keberadaan pembudidaya ikan masih tidak 

menentu mengalami pasang surut.  

Terbentuknya kelompok MCS tidak lepas dari 

campur tangan pemerintah dalam hal ini Dinas 

Pertanian dan Perikanan Kota Magelang, Camat 

Magelang Utara, serta beberapa warga Kelurahan 

Wates dengan menyepakati membentuk kelompok 

yang menampung kegiatan pembudidayaan ikan di 

Kelurahan Wates, Kota Magelang. Secara legal 

formal, kelompok MCS memiliki payung hukum 

berdasarkan SK Camat Magelang Utara Kota 

Magelang Nomor 523/182.a/510 Tahun 2022 

tentang Pengukuhan Kelas Madya Kelompok 

Pembudidaya Ikan Mina Cikal Sari Kelurahan 

Wates Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang.  

Struktur organisasi MCS tersusun dari ketua, 

sekretaris, bendahara, sie bidang humas, sie bidang 

produksi, sie bidang pemasaran, sie bidang 

pengairan, sie bidang kesehatan kolam, sie 

perawatan kolam, dan 9 anggota biasa. 

 
Gambar 3. Struktur Organisasi MCS 

Kelompok MCS terdiri dari 14 laki-laki dan 5 

perempuan dengan pendidikan terakhir rata-rata 

SMA. 

 
Gambar 4. Pendidikan terakhir anggota kelompok MCS 
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1. Sosialisasi kegiatan PKM 

Sosialisasi berada di tempat kelompok MCS yang 

berlangsung pada tanggal 21 Juli 2024. Sosialisasi 

bertujuan untuk berupa menyampaikan maksud dan 

tujuan kegitan PKM yang dilakukan oleh tim 

Universitas Tidar serta penyampaian beberapa 

materi berkaitan dengan pembudidayaan ikan, 

formulasi pakan, dan penggunaan teknologi 

pendukung produksi pelet. Kegiatan sosialisasi 

dihadiri oleh beberapa pemangku kepentingan 

setempat diantaranya Kepala Lurah Wates, 

perwakilan Polres, Ketua RT, Ketua RW, Dinas 

Pertanian dan Perikanan Kota Magelang, 

masyarakat, dan kelompok pembudidaya ikan 

lainnya. 

 
Gambar 5. Sosialisasi kegiatan PKM 

Dalam kegiatan sosialisasi tersebut diiringi juga 

dengan penyerahan alat secara simbolis sebagai 

suatu kewajiban bagi tim PKM Universitas Tidar. 

 
Gambar 6. Penyerahan alat secara simbolis antara Tim 

Untidar dan kelompok MCS 

2. Pelatihan formulasi dan penerapan teknologi 

produksi pelet alternatif 

Magelang memiliki 24 unit pasar tradisional, yaitu 

5 unit di wilayah Kota Magelang dan 19 unit di 

wilayah Kabupaten Magelang (Rety, 2016). Pasar 

Rejowinangun sebagai pasar terbesar lokasinya 

cukup dekat dijangkau oleh kelompok MCS. Dari 

aspek ketersediaan limbah organik, di Magelang 

rata-rata timbulan sampah mencapai 275 ton per 

hari, dimana 112,7 ton atau 41% diantaranya 

merupakan sampah organik sisa makanan (Dinas 

Lingkungan Hidup, 2023). Melimpahnya limbah 

organik sisa makanan perlu dimanfaatkan untuk 

pembuatan pelet alternatif guna efisiensi biaya 

pakan dan mengurangi timbulan sampah. 

Pelatihan ini merupakan pelatihan pertama yang 

dilakukan pada tanggal 21 Juli 2024 setelah kegiatan 

sosialisasi. Pelatihan diawali dengan pemberian 

beberapa materi yang disampaikan oleh tim PKM 

Universtas Tidar. Tujuan dari pelatihan ini yaitu 

untuk memberikan pemahaman mendalam bagi 

kelompok MCS berkaitan dengan pengelolaan 

limbah organik, pembudidayaan ikan, formulasi 

pakan, dan penggunaan teknologi pendukung 

perikanan. Salah satu anggota PKM Universitas 

Tidar sendiri berasal dari program studi Akuakultur 

dan juga praktisi perikanan sehingga memiliki 

keilmuan yang dapat didiskusikan dengan kelompok 

MCS.  

Setelah sesi penyampaian materi selesai, maka 

dilanjutkan dengan praktik lapangan yaitu 

demonstrasi penggunaan teknologi produksi pelet 

alternatif. Praktik lapangan berlangsung di tempat 

budidaya ikan kelompok MCS. Dalam praktik 

lapangan ini dijelaskan kegunaan fungsi alat 

produksi pelet dan mekanisme penggunaan. 

Kelompok MCS juga turut aktif memberikan 

dukungan teknis dengan memastikan bahan baku 

(limbah organik) telah tersedia sehingga 

demonstrasi dapat dilaksanakan dengan lancar. 

 
Gambar 7. Demonstrasi produksi pelet alternatif 

Produksi pelet alternatif menggunakan tiga alat 

diantaranya mesin oven, mesin penggiling, dan 

mesin pencetak pelet. Mesing oven memudahkan 

mitra mengeringkan bahan baku dan tidak harus 

mengandalkan terik matahari untuk melakukan 

pengeringan sehingga lebih efisien dalam 

menghewat waktu dan tempat. Sedangkan mesin 

penggiling berfungsi untuk menggiling dan 

menghaluskan bahan baku yang sudah kering. 

Kemudian mesing pencetak pelet berfungsi untuk 

membentuk pelet sesuai dengan ukuran yang 

diinginkan sehingga terbentuk pelet yang siap 

diberikan kepada ikan.  
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Gambar 8. Pelet alternatif hasil produksi penggunaan 

alat penggiling 

Adapun alur produksi pelet terdiri dari empat 

tahapan yang dapat dilihat pada gambar 9 berikut 

ini. 

 
Gambar 9. Alur produksi pelet alternatif  

Demonstrasi alat langsung dilakukan oleh mitra dan 

didampingi oleh tim PKM Universitas Tidar untuk 

memastikan adanya pemahaman dalam penggunaan 

alat maupun komposisi pada formula pakan ternak 

serta menghindari adanya kesalahan-kesalahan 

teknis.  

3. Pelatihan pemasaran dan pengemasan produk 

Produk utama kelompok MCS yaitu ikan nila 

bumbu. Produk tersebut telah dipasarkan ke 

beberapa tempat namun hanya dalam skala kecil 

dikarenakan jangkauan pemasaran yang kecil dan 

produk yang tidak selalu tersedia setiap saat. 

Selama ini, ikan nila bumbu hanya dibuat ketika ada 

pesanan (pre-order) dan sulit untuk dipasarkan 

karena tidak tervacum. Dengan adanya penggunaan 

teknologi berupa alat vacum sealer, maka 

diharapkan adanya peningkatan produksi dan 

produk dapat tersedia setiap saat. Pengemasan yang 

baik juga dapat meningkatkan kualitas nilai produk 

(Priyadarshini et al., 2022; Purnomo et al., 2024; 

Sawant et al., 2013). 

Sesi ini merupakan pelatihan kedua yang dilakukan 

pada 10 Agustus 2024 di tempat mitra. Pelatihan 

dimulai dengan pemberian materi pemasaran produk 

dengan tema “digital marketing dan branding 

awareness”. Kelompok mitra dibekali dengan 

pemahaman pentingnya branding untuk sebuah 

produk. Branding ditampilkan dengan suatu ciri 

khas dan apa yang menjadi ciri khas kelompok MCS 

untuk produknya. Kemudian mitra juga diajarkan 

tata cara pemasaran digital dengan teknik STP 

(segmenting, targetting, dan direct selling). Saat ini 

merupakan era digital, maka dari itu mitra harus 

mampun memasarkan produknya secara digital 

menggunakan berbagai media sosial seperti 

facebook, olx, shopee, instagram dan youtube. Mitra 

diarahkan untuk membuat akun diberbagai media 

sosial sebagai bentuk promosi kegiatan dan juga 

produk yang dihasilkan.  

Gambar 10. Pemberian materi digital marketing dan 

branding awareness 

Setelah pemberian materi, maka dilanjutkan dengan 

demonstrasi pengemasan produk menggunakan 

teknologi vacum sealer yang berfungsi untuk 

memberikan ketahanan pada produk ikan nila 

bumbu yang akan dipasarkan. Demonstrasi 

penggunaan alat vacum sealer diawali oleh tim PKM 

Universitas Tidar dan diikuti oleh kelompok mitra.  

  
Gambar 11. Demonstrasi pengemasan produk 

Saat pelatihan pengemasan produk, kelompok mitra 

telah menyediakan produk yang siap dikemas yaitu 

ikan nila bumbu sebanyak 15 ekor ikan. Hasil dari 

pengemasan produk menggunakan vacum sealer 

sangat baik. Dengan begitu produksi produk ikan 

nila bumbu kelompok mitra dapat meningkat dan 

selalu tersedia sehingga dapat dipasarkan secara 

luas.  
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Gambar 12. Hasil pengemasan produk menggunakan 

vacum sealer 

Selama proses PKM, kelompok mitra sangat 

mendukung sehingga kegiatan PKM ini berjalan 

dengan lancar. Mitra menunjukkan kerjasama yang 

baik dengan menyediakan tempat kegiatan, hadir 

tepat waktu, dan memastikan ketersediaan bahan 

baku untuk proses pelatihan.  

Setelah rangkaian kegiatan pengabdian selesai 

dilaksanakan dalam kurun waktu 2 bulan, tim PKM 

melangsungkan evaluasi berupa post-test terhadap 

kelompok MCS guna mengukur tingkat 

pemahaman yang dihasilkan selama pendampingan 

tersebut.  

 
Gambar 13. Presentasi tingkat pemahaman kelompok 

MCS sebelum dan setelah kegiatan PKM 

Berdasarkan grafik tersebut, terdapat peningkatan 

pemahaman setelah kegiatan PKM dilangsungkan. 

Studi yang dilakukan di awal (pre-test) dan diakhir 

(post-test) mengukur pemahaman kelompok MCS 

dengan tiga indikator yaitu pemahaman produksi 

pakan alternatif, pemahaman pengemasan produk, 

dan pemahaman penggunaan media sosial. Hasil 

studi menunjukkan terdapat peningkatan yang 

signifikan meskipun belum mencapai 100%. 

Indikator pemahaman produksi pakan alternatif 

mengalami peningkatan sebesar 52%; indikator 

pemahaman pengemasan produk meningkat sebesar 

47%; dan indikator pemahaman penggunaan media 

sosial meningkat sebesar 58%. Dari studi tersebut 

juga diketahui bahwa sebagian besar anggota 

kelompok MCS tidak mengetahui formulasi yang 

tepat untuk memproduksi pakan alternatif. Selama 

ini, produksi pakan alternatif yang telah dibuat 

secara konvensional namun belum pernah diuji di 

laboratorium.  

Selain peningkatan pemahaman, keberhasilan 

program juga tercermin dari kemampuan mitra 

dalam menerapkan hasil pelatihan secara mandiri. 

Berdasarkan wawancara dengan ketua MCS 

(September 2024), produksi pelet alternatif kini 

dilakukan secara rutin dengan volume mencapai 10–

15 kg per minggu. Peralatan seperti mesin oven dan 

pencetak pelet telah menjadi bagian dari proses 

produksi harian kelompok tanpa pendampingan 

lanjutan. Pada aspek pemasaran, pengemasan 

menggunakan vacuum sealer terbukti meningkatkan 

ketahanan produk ikan nila bumbu, serta membuka 

peluang penjualan ke konsumen baru melalui 

promosi digital. Meskipun belum tersedia data 

omzet yang terukur secara sistematis, anggota 

kelompok menyampaikan bahwa penjualan ikan nila 

bumbu meningkat secara signifikan dibanding 

sebelum program. Testimoni mitra juga 

mengindikasikan bahwa pendekatan teknologi yang 

diperkenalkan bersifat aplikatif dan adaptif terhadap 

kondisi lokal. 

Dalam rangka untuk mencapai kemandirian mitra, 

tim PKM Universitas Tidar akan melakukan 

pendampingan dan evaluasi lebih lanjut untuk 

memastikan ketercapaian tujuan PKM sehingga 

dapat berkelanjutan baik bagi tim PKM maupun bagi 

kelompok mitra.  

D. PENUTUP 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian ini dimulai dari permasalahan 

nyata yang dihadapi oleh kelompok mitra Mina 

Cikal Sari, khususnya pada aspek produksi pakan 

ikan dan keterbatasan pemasaran. Program ini 

berhasil memperkenalkan pendekatan teknologi 

sederhana dan tepat guna untuk menjawab persoalan 

tersebut. Pelatihan dan praktik langsung yang 

diberikan berdampak pada peningkatan kapasitas 

teknis, adopsi teknologi otomatisasi, serta daya 

saing produk. Selain peningkatan pemahaman, 

kelompok mitra juga mulai menerapkan hasil 

pelatihan secara mandiri. Namun demikian, 

beberapa tantangan juga muncul dalam proses 

pelaksanaan, seperti keterbatasan waktu pelatihan, 

adaptasi awal terhadap alat baru, dan rendahnya 

pengalaman anggota dalam pemasaran digital. 

Kendala tersebut menjadi pelajaran penting untuk 

pengembangan program serupa ke depan. Oleh 

karena itu, keberhasilan program ini tidak hanya 

diukur dari output jangka pendek, tetapi juga potensi 

jangka panjang dalam mewujudkan kemandirian 

ekonomi kelompok perikanan rakyat berbasis 

teknologi dan inovasi lokal. 



Eny Boedi Orbawati1, Ari Mukti2, Eric Armando3, Fadlurrahman4, Seiren Ikhtiara5 

 PakMas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Vol. 6 No. 1 (2026) 17 – 25 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

24 

Saran 

Pengorganisasian MCS sudah berjalan dengan baik, 

namun perlu diperkuat melalui pelatihan lanjutan 

dalam manajemen usaha, pencatatan keuangan, dan 

strategi pemasaran digital. Kerjasama dengan pihak 

swasta atau BUMDes dapat menjadi strategi untuk 

mendukung permodalan dan distribusi produk 

secara lebih luas. Pemerintah daerah juga 

diharapkan hadir melalui program pendampingan 

pasca-pelatihan atau bantuan alat skala kecil. Ke 

depan, sinergi multipihak menjadi kunci untuk 

memastikan keberlanjutan dan skalabilitas program 

serupa di komunitas lain. 
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